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1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi yang sangat pesat membawa kita dalam sebuah
revolusi industri 4.0, revolusi industri 4.0 adalah nama tren otomasi dan
pertukaran data terkini dalam teknologi pabrik. Istilah ini mencakup sistem
siber-fisik, internet untuk segala, komputasi awan dan komputasi kognitif.
Istilah Industri 4.0 diangkat kembali di Hannover Fair tahun 2011 ( Wikipedia
)! . Revolusi industri 4.0 adalah fase ke empat dari kemajuan revolusi industri
sebelumnya, revolusi industri yang pertama adalah revolusi industri 1.0.
Revolusi Industri 1.0 berlangsung periode antara tahun 1750- 1850 dan
ditandai dengan tenaga manusia digantikan oleh kehadiran mesin. Pada era ini
ditemukan mesin uap untuk menggantikan tenaga otot, air, dan angin yang
digunakan untuk menggerakkan apapun. Revolusi Industri 2.0 berlangsung
pada akhir abad ke-19 sampai awal abad ke-20. Tenaga uap sudah mulai
digantikan oleh tenaga listrik. Pada era ini terjadi perkembangan pesat pada
industrialisasi dan ilmu pengetahuan, pembagian kerja, produksi massal.
Revolusi Industri 3.0 berlangsung pada akhir abad 20 dan ditandai dengan
kemunculan internet dan teknologi digital yang dikenal sebagai Revolusi

Digital?.



Handirnya revolusi industri 4.0 memberikan berbagai dampak dalam
kehidupan , Pada pembangunan yang semakin berkembang, banyak teknologi
baru yang muncul dan menarik perhatian orang banyak, salah satunya adalah
perkembangan teknologi internet. Internet adalah sistem global dari seluruh
jaringan komputer yang saling terhubung menggunakan standar Internet
Protocol Suite yang terhubung secara global, dengan internet ini masyarakat
dapat melakukan banyak hal, dari sekedar main-main sampai mengadakan
usaha online (Danella 2015).

Kecanggihan teknologi tidak hanya membawa dampak pada kemudahan
aktivitas sehari hari , tapi kecanggihan teknologi juga menghasilkan inovasi
baru dalam bidang keuangan yaitu dengan munculnya cryptocurrency atau
mata uang kripto. Cryptocurrency adalah uang virtual, uang digital, atau uang
elektronik yang berada di dunia maya dan tidak memiliki bentuk benda yang
konkret (Ausop et all,2018).

Cryptocurrency yang pertama ada adalah Bitcoin. Bitcoin adalah sebuah
uang elektronik yang dibuat pada tahun 2009 oleh Satoshi Nakamoto. Nama
tersebut juga dikaitkan dengan perangkat lunak sumber terbuka yang dia
rancang, dan juga menggunakan jaringan peer-ke-peer tanpa penyimpanan
terpusat atau administrator tunggal di mana Departemen Keuangan Amerika
Serikat menyebut bitcoin sebuah mata uang yang terdesentralisasi . Tidak
seperti mata uang pada umumnya, bitcoin tidak tergantung dengan
mempercayai penerbit utama. Bitcoin menggunakan sebuah database yang

didistribusikan dan menyebar ke node-node dari sebuah jaringan P2P ke



jurnal transaksi, dan menggunakan kriptografi untuk menyediakan fungsi-
fungsi keamanan dasar, seperti memastikan bahwa bitcoin-bitcoin hanya dapat
dihabiskan oleh orang memilikinya, dan tidak pernah boleh dilakukan lebih
dari satu kali (sumber Wikipedia)®.

Di indonesia sendiri kripto juga sudah legal karena sudah diatur dalam
Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 99 tahun 2018
tentang kebijakan umum penyelenggaraan perdagaangan berjangka asset
kripto yang berbunyi “Aset Kripto (Crypto Asset) ditetapkan sebagai Komoditi
yang dapat dijadikan Subjek Kontrak Berjangka yang diperdagangkan di Bursa
Berjangka”.

Survei GlobalWebIndex menyebutkan sekitar 10% pengguna internet di
Indonesia memiliki mata uang kripto. Dengan persentase tersebut, Indonesia
menempati peringkat lima dunia. Survei dilakukan pada kuartal 1I-
2019.Sementara itu Filipina menjadi negara dengan kepemilikan paling
banyak, yakni sebesar 16%. Lalu, disusul Nigeria dengan 12%, Thailand 11%,
dan Argentina 10%. Persentase kepemilikan negara-negara ini jauhmelampaui
rata-rata dunia yang hanya mencapai 7%. Meski begitu, parapemilik mata uang
digital ini belum mulai menggunakannya untuk membeli barang dan layanan
tertentu, lantaran kebanyakan penjual belum menerima mata uang tersebut.
Ketidakpastian nilai juga membuatnya tidak praktis digunakan dalam transaksi

sehari-hari®.



Di indonesia sendiri sebenernya sudah ada kripto yang diciptakan oleh
seorang anak bangsa yaitu Iwan kurniawan dengan nama Cicoin. Cicoindibuat
pada bulan Maret 2018. dan mulai di perkenalkan ke masyarakat pada bulan
Mei 2019. Masih sedikitnya peminat investasi dalam bentuk kripto di
indonesia membuat penulis ingin meneliti apakah sebenarnya terdapat
perbedaan persepsi antara pemiliki kripto dan non pemilik yang
menagkibatkan rendahnya peminat kripto di Indonesia khususnya di
Yogyakarta. Sehingga Peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “
Perbedaan Persepsi Mengenai Keamanan,Manfaat Finansial,Desentralisasi,

Dan Regulasi Antara Pemilik Cicoin Dan Non Pemilik”.

1.2 Rumusan Masalah
Kemajuan teknologi informasi telah menggeser sebagian kecil paradigma
dalam masyarkat tentang berinvestasi , kalau pada zaman dulu investasi
biasanya dilakukan dalam bentuk aset fisik seperti dalam bentuk
tanah,uang/tabungan,Saham maupun obligasi. Akan tetapi setelah kemajuan
teknologi kini investasi bisa dilakukan bukan dalam bentuk non fisik yaitu

dalam bentuk digital.

Masih sedikitnya jumlah masyarakat yang belum memahami tentang
investasi digital membuat minat investasi digital menjadi rendah. Padahal di
industri 4.0 ini seharusnya kita harus bisa memahami perkembangan teknologi
dan perkembangan pasti selalu berdampak pada perubahan, salah satunya
adalah perbuhan dalam investasi yang bisa dilakukan dalam bentuk digital.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Apakah terdapat perbedaan persepsi mengenai faktor keamanan antara
individu yang memiliki cicoin dengan yang tidak memiliki cicoin?

2. Apakah terdapat perbedaan persepsi mengenai manfaat finansial
antara individu yang memiliki cicoin dengan yang tidak memiliki
cicoin?

3. Apakah terdapat perbedaan persepsi mengenai sistem desentralilsasi
antara individu yang memiliki cicoin dan tidak memiliki cicoin?

4. Apakah terdapat perbedaan persepsi mengenai regulasi antaraindividu

yang memiliki cicoin dengan yang tidak memiliki cicoin?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini cakupan respondennya adalah khusus masyarakat di
Yogyakarta. Dan variabel dependen yang di gunakan masih sangat terbatas
yaitu adalah keamanan ,manfaat finansial,desentralisasi,regulasi. Sehingga
untuk penelitian selanjutnya mungkin respondennya bisa lebih luas tidakhanya

masyarakat di Yogyakarta. Dan bisa menambah variabel variabel lainnya.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian Ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi mengenai faktor
keamanan antara individu yang memiliki cicoin dengan yang tidak

memiliki cicoin.



2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi mengenai
manfaat finansial antara individu yang memiliki cicoin dengan yang
tidak memiliki cicoin.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi mengenai
desentralisasi antara individu yang memiliki cicoin dengan yang tidak
memilliki cicoin.

4. Untuk mwengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi mengenai
regulasi antara individu yang memiliki cicoin dengan yang tidak

memiliki cicoin.

1.5 Manfaat Penulisan

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi bagi pembaca
mengenai perbedaan persepsi antara pemiliki kripto cicoin dan non pemilik,
Dengan faktor faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah risiko keamanan,
manfaat finansial, desentralisasi, dan risiko regulasi. Penelitian mengenai
perbedaan persepsi antara pemilik cicoin dan non pemilik belum pernah di
lakukan sebelumnya. Diharapkan penelitian ini menghadirkan referensi baru

yang bermanfaat bagi dunia akademis dan penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Dalam penelitian ini menguji tentang perbedaan persepsi antara pemilik

kripto cicoin dan non pemilik, hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis



mengenai  perbedaan persepsi, diharapkan mampu menjadi bahan

pertimbangan dan juga informasi bagi individu yang akan melakukan investasi

dalam bentuk aset kripto.

1.6 Sistematika Penulisan
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Dalam bab ini akan diuraikan penjelasan mengenai :

Latar belakang : dalam sub bab ini akan dijelaskan mengenai alasan
mengapa penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini.
Rumusan Masalah : dalam sub bab imi akan dijelaskan mengenai
permasalahan dalam skripsi yang akan dicari pemecahannya.
Batasan Masalah : dalam sub bab ini akan menjelaskan ruang lingkup
penelitian dan area atau topic pembahasan yang membatasi penelitian
Tujuan Penelitian : dalam sub bab ini akan menjelaskan tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian yang di lakukan. Tujuan penelitian ini
merupakan penjelasan mengenai sasaran akhir yang ingin dicapai oleh
peneliti setelah penelitian tersebut dilakukan.
Manfaat penelitian : dalam sub bab ini akan mengindikasikan
kemungkinan aplikasi dari hasil penelitian seperti yang diuraikan
dalam tujuan penelitian secara teoritis maupun secara praktis.
Sisitematika penulisan : dalam sub bab ini akan diuraikan mengenai
penjelasan umum mengenai masing masing sub bab dari bab 1 sampai

dengan bab 5.
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KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI
Pada Bab Kajian Pustaka dan Teori akan diuraikan mengenai teori
teori dan hasil hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan dan

tujuan penelitian yang diangkat dalam skripsi.

METODA PENELITIAN

Pada bab Metoda Penelitian akan dijelaskan mengenai sistematika
yang akan dilakukan penulis dalam pelaksanaan penelitian dalam
rangka mencari jawaban yang valid atas masalah yang diangkat dalam

penelitian. Yang akan di bahas dalam bab ini adalah :

Jenis penelitian : pada sub bab ini akan dijelaskan jenis penelitian yang
akan dilakukan penulis.

Populasi dan sampel penelitian : pada sub bab ini akan dijelaskan
mengenai populasi dan sampel yang akan digunakan oleh penulis
Jenis Data dan Variabel Penelitian : pada sub bab ini akan dijelaskan
mengenai jenis data dan variabel yang digunakan oleh penulis.
Metode pengumpulan data dan alat analisis : pada sub bab ini akan
dijelaskan mengenai cara yang akan dilakukan untuk mengumpulkan
data penelitian dan alat analisis yang di pakai untuk mengolah data
penelitian.

Teknik analisis data : pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai teknik

dan pengolahan data yang akan dilakukan oleh penulis.
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DATA DAN ANALISI DATA

Dalam bab Data Dan Analisis Data akan diuraikan penjelasan

mengenai :
Data induk Penelitian : dalam sub bab ini akan dijelaskan mengenai

penjelasan data induk dari penelitian yang dilakukan oleh penulis.

. Analisisi data : dalam sub bab ini akan dijelakan mengenai hasilanalisis

data yang diperoleh dalam penelitian.
Pembahasan Hipotesis : dalam sub bab ini akan dijelaskan mengenai

hasil data yang telah di analisi apakan sesuai dengan hipotesis atau tidak.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan berisi mengenai :

. Simpulan : Sub bab ini akan menguraikan mengenai kesimpulan dari

bab data dan analisis data.

. Saran : Sub bab ini akan menguraikan mengenai rekomendasi serta

bagi penelitian selanjutnya.
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